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Abstrak

Pengelolaan wisata Nepal van Java menghadapi tantangan pada aspek tata kelola, khususnya
pengembangan wisata yang tidak terarah dan cenderung spontan akibat terbatasnya kapasitas pengelola
dalam melakukan pengelolaan wisata. Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
manajemen wisata Nepal van Java melalui pelatihan pengembangan wisata. Pengabdian ini dilakukan
dengan menerapkan metode pelatihan yang terdiri dari penyuluhan/ceramah dan demonstrasi/unjuk kerja.
Hasil program pengabdian menunjukkan bahwa peserta mampu dengan baik memahami tujuan utama
perencanaan pengembangan wisata, maksud segmentasi pasar, atraksi utama yang ditawarkan, serta
strategi pemasaran yang efektif untuk mempromosikan wisata Nepal van Java. Lebih lanjut, pengelola
wisata yang terdiri dari tim manajemen, penyedia fasilitas, serta penyedia jasa transportasi mampu
mengidentifikasi dan memaparkan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dari setiap bidang dengan
baik. Disisi lain, hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh peserta menyatakan setuju bahkan sangat
setuju bahwa pelatihan mampu menambah pengetahuan peserta tentang pengembangan wisata, materi
pelatihan dapat membantu peserta untuk melakukan pengembangan wisata, serta kegiatan pelatihan dapat
membantu peserta untuk meningkatkan peran peserta dalam pengembangan wisata Nepal Van Java.
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1.Pendahuluan

Destinasi wisata Nepal van Java berlokasi di dusun Butuh, desa Temanggung,
kecamatan Kaliangkrik, kabupaten Magelang berpotensi signifikan untuk dikembangkan
sebagai model pariwisata berbasis komunitas yang berkelanjutan. Data Kemenparekraf
menunjukkan bahwa wisata ini termasuk dalam kategori desa wisata berkembang
(Kemenparekraf, 2023). Kategori ini merepresentasikan tingkat stabilitas dan kualitas
kelembagaan desa wisata yang cukup baik namun masih berpotensi untuk ditingkatkan.
Sementara itu, data BPS kabupaten Magelang menunjukkan bahwa jumlah penduduk desa
Temanggung mencapai 7.551 jiwa dengan proporsi 47,20% laki-laki dan 52,80% perempuan
dimana 53,16% masyarakat berprofesi sebagai petani (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Magelang, 2024). Berdasarkan pendidikan, 57,45% masyarakat tamat SD dan 7,24% tamat
SLTP; sementara itu, mitra sasaran yang merupakan pengelola wisata Nepal van Java,
terdiri dari 29 orang yang berada pada kategori umur produktif dengan umur rata-rata
adalah 30 tahun.
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Lebih lanjut, wisata Nepal van Java memperoleh rating Google 4,6 dari 8.852 ulasan.
Adapun potret keindahan destinasi wisata Nepal Van Java tergambarkan pada Gambar 1.

Aset fundamental destinasi wisata Nepal van Java terletak pada keunikan morfologi
lanskap permukiman vernakular yang adaptif terhadap topografi lereng curam gunung
Sumbing, membentuk konfigurasi visual terasering perumahan vertikal yang eksotis dan
menjadi daya tarik utama. Potensi atraksi visual diperkuat oleh panorama alam
pegunungan yang menawan, kondisi iklim yang sejuk, serta lanskap agrikultur
hortikultura produktif yang berpeluang diintegrasikan menjadi produk agrowisata
edukatif. Keunikan atraksi wisata di wilayah ini mencakup aktivitas jelajah alam serta
atraksi budaya berupa pertunjukan tarian tradisional. Dari aspek aksesibilitas, destinasi ini
dapat dijangkau menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat. Selain itu,
terdapat jejaring dengan pelaku pariwisata desa sekitar yang memungkinkan kolaborasi
antardesa. Peluang pengembangan produk wisata baru juga terbuka lebar melalui
penyusunan paket wisata yang fleksibel dan dapat disesuaikan dengan preferensi
wisatawan, termasuk pilihan "live in". Lebih lanjut, keberadaan modal sosial komunitas
yang relatif kuat dan kehidupan masyarakat agraris yang otentik merupakan fondasi
penting pengembangan pariwisata yang berakar pada kearifan lokal (Romadi et al., 2021;
Setyowati & Sakuntalawati, 2020; Sukaris, 2024), sehingga intervensi melalui program
pengabdian memiliki prospek tinggi untuk mengoptimalkan potensi tersebut menjadi
sumber diversifikasi ekonomi lokal, peningkatan pendapatan inklusif, dan penguatan
ketahanan sosial-ekologi masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi, tinjauan ulasan wisatawan, dan wawancara, potensi
strategis signifikan dan keunikan morfologi lanskap Nepal van Java belum didukung oleh
tata kelola yang optimal. Wawancara yang dilakukan dengan ketua pengelola wisata
mengindikasikan bahwa ketidakoptimalan terjadi salah satu diantaranya pada aspek tata

kelola atau manajemen. Adapun berlangsungnya wawancara tergambarkan pada Gambar
2.

Gambar 2. Wawancara degan Ketua Pegelola Wisata Nepal Van Java
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Pada bidang tata kelola, produk wisata yang ditawarkan bersifat cukup unik, nilai
jual standar, dikemas dengan cukup baik, dengan harga yang kurang kompetitif dibanding
wisata lainnya. Disisi lain, bidang manajemen sumber daya menunjukkan bahwa kualitas
sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki masih kurang dimana tidak pernah diadakan
pengembangan SDM secara berkala. Hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya
menyimpulkan bahwa tata kelola produk wisata dapat mendukung penguatan ekosistem
pariwisata yang bermuara pada peningkatan kinerja pariwisata dan ekonomi masyarakat
setempat (Hartono et al., 2025; Iskandar et al., 2022; Kurniasari et al., 2024).

Tinjauan lebih dalam terkait situasi mitra menunjukkan bahwa hingga saat ini,
pengembangan wisata Nepal van Java masih tidak terarah dan cenderung spontan akibat
terbatasnya kapasitas pengelola dalam melakukan pengelolaan wisata. Tanpa adanya
perencanaan yang terarah, pengelolaan wisata cenderung bersifat reaktif (Caro-Carretero
& Monroy-Rodriguez, 2025) dan spontan yang berpotensi menghambat pengelolaan
destinasi yang berkelanjutan (Costa, 2019). Selain itu, pengelolaan yang bersifat spontan
dan reaktif dapat menyebabkan kurang terkoordinasinya pengelolaan wisata, hasil yang
diperoleh menjadi tidak optimal (Haid et al., 2021), dan cenderung lamban serta tidak
efektif dalam merespon perubahan dan krisis (Joseph, 2025). Oleh karena itu, kemampuan
pengembangan wisata menjadi aspek penting dalam memperkuat tata kelola dan
meningkatkan profesionalisme manajemen destinasi wisata. Permasalahan ini dapat
diatasi melalui penyelenggaraan pelatihan pengembangan wisata.

Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan terdapat urgensi untuk melaksanakan
kegiatan pelatihan karena metode ini efektif untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan peserta pelatihan terhadap topik tertentu (Aidi et al., 2024; Candra &
Paramitalaksmi, 2024; Dewi & Setiawan, 2021; Fatsah et al., 2023; Majid & Rauf, 2022;
Maleachi et al., 2023; Nia et al., 2024; Niati et al., 2019; Putri et al., 2024; Rahmawati et al.,
2024; Salu et al., 2024; Warni & Apoko, 2022; Yunita et al., 2021), termasuk dalam hal
pengelolaan wisata (Atika et al., 2025; Ayuningtyas, 2021; Saepudin et al., 2022). Kegiatan
pelatihan ini memiliki dampak vyaitu diharapkan dapat meningkatkan kapasitas
(pengetahuan dan keterampilan) stakeholder khususnya wisata Nepal van Java dalam
melakukan pengembangan wisata.

Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pengelola wisata
dan pihak terkait dari wisata Nepal van Java dalam melakukan tata kelola guna
meningkatkan ekonomi masyarakat lereng gunung Sumbing. Sasaran program ini tidak
terbatas pada pengelola wisata, namun juga termasuk penyedia fasilitas (homestay dan
kuliner) serta penyedia jasa transportasi. Keterlibatan pihak-pihak tersebut penting karena
keberadaannya dapat menjadi daya tarik wisata serta pendorong ekonomi masyarakat
(Saepudin et al., 2022).

2.Metode

Pengabdian dilaksanakan di wisata Nepal van Java yang berlokasi di dusun Butuh,
desa Temanggung, kecamatan Kaliangkrik, kabupaten Magelang. Program dilaksanakan
pada Bulan Agustus 2025. Metode pelaksanaan pengabdian menggunakan skema
pelatihan dengan beberapa tahapan yang terdiri observasi dan wawancara, pelatihan, dan
unjuk kerja/praktik. Tahapan kegiatan program pada pengabdian masyarakat ini
mencakup observasi dan wawancara, persiapan pelaksanaan program, pelatihan
(penyuluhan dan unjuk kerja) pengembangan wisata, dan evaluasi program. Secara lebih
jelas, tahapan tersebut tergambarkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Tahapan Kegiatan Program

Pada tahap pertama, tim melaksanakan observasi dan wawancara guna memperoleh
informasi rinci dari pengelola wisata dan pihak terkait untuk selanjutnya dilakukan
persiapan pelaksanaan program. Kegiatan dilanjutnya dengan tahap tiga yakni pelatihan.
Pelatihan mencakup penyuluhan dan wunjuk kerja. Penyuluhan berupa ceramah
dilaksanakan guna meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengelola wisata dan
pihak terkait dalam pengembangan wisata, khususnya Nepal van Java. Sementara itu,
unjuk kerja dilakukan sebagai tindak lanjut atas penyuluhan yang dilakukan dalam rangka
memastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh oleh pengelola wisata dan pihak terkait
dapat dipahami dengan baik. Berdasarkan kegiatan yang telah diselenggarakan, dilakukan
kegiatan tahap empat yakni evaluasi program. Evaluasi program dilakukan dalam rangka
menilai keberhasilan program dalam mencapai tujuan pengabdian.

3.Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema pelatihan pengembangan wisata
diselenggarakan di gedung serba guna dusun Butuh yang berlokasi di pusat wisata Nepal
van Java. Program dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2025. Sebanyak 28 orang hadir
mengikuti kegiatan pelatihan, baik dari pengelola wisata maupun pihak terkait dari wisata
Nepal van Java. Adapun demografi atau profil peserta pengabdian tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Demografi Peserta Pengabdian
Profil Persentase

Jenis Kelamin

Laki-Laki 92%
Perempuan 8%
Usia

< 20 tahun 4%
20 - 29 tahun 40%
30 - 39 tahun 44%
40 - 49 tahun 12%

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa mayoritas peserta berjenis kelamin laki-laki
dengan persentase sebanyak 92%, sementara peserta perempuan hanya 8%. Jika ditinjau
berdasarkan usia, 44% peserta berusia 30-39 tahun, diikuti oleh peserta berusia 20-29 tahun
sebanyak 40%, dan peserta berusia 40-49 tahun sebanyak 12%. Hanya 4% peserta dengan
usia dibawah 20 tahun. Demografi berdasarkan usia menunjukkan bahwa seluruh peserta
pengabdian berada pada kategori usia dewasa dan usia produktif.
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Demografi ini memperbesar potensi keberhasilan program pengabdian karena peserta
dengan usia produktif memiliki kondisi fisik dan mental yang lebih baik untuk belajar,
lebih bersemangat untuk mengembangkan diri, serta lebih termotivasi untuk menerapkan
keterampilan baru. Kegiatan pelatihan pada pengabdian masyarakat ini menghadirkan Ibu
Kenyo Kharisma Kurniasari, S.S., M.LT.M. selaku dosen Program Studi Pariwisata,
Fakultas Ekonomi, Universitas Tidar sebagai narasumber. Adapun proses penyuluhan atau
ceramah tergambarkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Penyampaian Materi Pengembangan Wisata

Berdasarkan Gambar 4, materi pelatihan yang dibahas berkaitan dengan bagaimana
melakukan pengembangan wisata, mulai dari hal mendasar hingga bagaimana bentuk
pengembangan wisata untuk mendukung pariwisata berkelanjutan. Adapun materi
pelatihan tersebut mencakup identifikasi dan pemaksimalan daya tarik wisata, pentingnya
diversifikasi produk wisata, perancangan paket wisata yang menarik, penentuan
segmentasi pasar yang tepat, pengemasan dan branding, penentuan harga dan kalkulasi
biaya, peningkatan kualitas layanan, strategi pemasaran yang efektif, aspek keberlanjutan
dan pelestarian destinasi, monitoring dan evaluasi paket wisata, serta pengukuran posisi
destinasi wisata berbasis analisis SWOT.

Pelatihan pada sesi pertama (penyuluhan) dilanjutkan dengan unjuk kerja oleh
semua peserta guna memastikan bahwa pengetahuan yang didapatkan oleh para peserta
program dapat dipahami dengan baik dan mampu diterapkan dengan benar. Adapun
bentuk unjuk kerja yang dilakukan yaitu analisis SWOT dari setiap aspek (setiap
stakeholder) wisata Nepal van Java. Peserta dibagi menjadi tiga kelompok yang terdiri dari
tim pengelola, tim penyedia fasilitas akomodasi (homestay dan kuliner), dan tim penyedia
jasa transportasi; adapun kegiatan ini tergambarkan pada Gambar 5.

e ‘/‘ R : 4:: i
Gambar 5. Brainstorming Analisis SWOT Masing-Masing Bidang
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Sesi unjuk kerja yang dilakukan selain mendorong kemampuan analitik peserta
dalam menggali kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan dari setiap aspek atau
bidang wisata Nepal Van Java, juga meningkatkan kemampuan peserta dalam hal
kolaborasi, kerjasama tim, dan komunikasi. Selama kegiatan berlangsung, peserta sangat
antusias dan memberikan respon positif untuk aktif berdiskusi dengan tim. Anggota tim
pengabdian beserta narasumber turut serta aktif mendampingi peserta dalam melakukan
brainstorming analisis SWOT. Setiap tim diwajibkan untuk memaparkan hasil diskusi.
Adapun presentasi atau pemaparan hasil brainstorming masing-masing bidang
tergambarkan pada Gambar 6.

Gambar 6. Pemaparan Oleh Tim Pengelola Wisata, Penyedia Jasa Transportasi, dan
Penyedia Fasilitas

Berdasarkan hasil pemaparan dari setiap bidang, diketahui bahwa tim pada masing-
masing bidang mampu mengidentifikasi dan menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman dari setiap bidang yang ditekuni. Hal ini menandakan bahwa informasi dan
pengetahuan yang diperoleh saat sesi penyuluhan atau ceramah dapat dipahami dan
dipraktekkan dengan baik oleh peserta. Selain itu, evaluasi pelaksanaan program juga
dilakukan menggunakan angket berupa pre-test dan post-test. Adapun hasil pre-test dan
post-test tersaji pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2 mengenai hasil evaluasi pelaksanaan
program, diketahui bahwa terdapat lima indikator yang digunakan untuk mengukur
keberhasilan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Indikator pertama digunakan
untuk menilai pengetahuan peserta terkait tujuan utama perencanaan wisata yang baik.
Hasil pre-test menunjukkan bahwa 96 % peserta mampu menjawab dengan benar sementara
4% peserta belum mampu mengetahui tujuan utama dari perencanaan wisata yang baik.
Disisi lain, hasil post-test menunjukkan bahwa 100% peserta telah mampu memahami
tujuan utama dari perencanaan wisata yang baik. Hasil ini mengindikasikan bahwa
terdapat peningkatan pengetahuan peserta terkait tujuan utama perencanaan wisata yang
baik.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Program

Indikator Hasil Pre-Test Hasil Post-Test Kesimpulan

1. Tujuan utama e Benar: 96% e Benar: 100% Meningkat
perencanaan wisata e Salah: 4% e Salah: 0%
yang baik

2. Segmentasi pasar dalam e Benar: 28% e Benar: 100% Meningkat
destinasi wisata e Salah: 72% e Salah: 0%

3. Contoh atraksi utama di e Benar: 76% e Benar: 96% Meningkat
Nepal Van Java e Salah: 24% e Salah: 4%

4. Pengetahuan mengenai e Benar:20% e Benar: 91% Meningkat
SWOT e Salah: 80% e Salah: 9%

5. Strategi pemasaran e Benar: 84% e Benar: 100% Meningkat
yang efektif e Salah: 16% e Salah: 0%
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Indikator kedua digunakan untuk menilai pengetahuan peserta mengenai maksud
dilakukannya segmentasi pasar dalam destinasi wisata. Hasil pre-test menunjukkan bahwa
hanya 28% peserta yang mampu menjawab dengan benar terkait segmentasi pasar,
sementara 72% peserta lainnya belum mampu mengetahui maksud segmentasi pasar
dalam destinasi wisata. Sementara itu, hasil post-test menunjukkan bahwa 100% peserta
telah mampu memahami maksud dilakukannya segmentasi pasar. Hasil ini
mengindikasikan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan peserta terkait aspek
segmentasi pasar. Indikator ketiga digunakan untuk menilai pengetahuan peserta
mengenai contoh atraksi utama yang ditawarkan di wisata Nepal van Java. Hasil pre-test
menunjukkan bahwa 76% peserta mampu menjawab dengan benar sementara 24 % peserta
belum mampu mengidentifikasi dan menganalisis contoh atraksi utama yang ditawarkan
di wisata Nepal Van Java. Disisi lain, hasil post-test menunjukkan bahwa 96% peserta telah
mampu mengidentifikasi contoh atraksi utama di wisata Nepal van Java, dan hanya 4%
peserta yang belum mampu mengidentifikasi dengan baik hal tersebut. Hasil ini
mengindikasikan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan peserta dalam
mengidentifikasi dan menganalisis atraksi utama yang ditawarkan di kawasan wisata
Nepal van Java.

Indikator keempat mengukur pengetahuan peserta mengenai analisis SWOT. Hasil
pre-test menunjukkan bahwa hanya 20% peserta yang mengetahui gambaran umum SWOT,
sementara 80% peserta belum mampu mengidentifikasi maupun mengetahui SWOT,
bahkan secara umum dan ringkas. Sementara itu, hasil post-test menunjukkan bahwa 91%
peserta telah mampu mengetahui analisis SWOT, bahkan mampu menyebutkan SWOT
pada wisata Nepal van Java. Hanya 9% peserta yang belum mampu memahami dan
mengimplementasikan analisis SWOT secara lengkap. Peningkatan angka tersebut
mengindikasikan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta
terkait analisis SWOT. Indikator kelima digunakan dalam rangka menilai pengetahuan
peserta terkait strategi pemasaran efektif yang dapat digunakan oleh wisata Nepal van
Java. Hasil pre-test menunjukkan bahwa 84% peserta mengetahui strategi pemasaran yang
efetif untuk wisata Nepal van Java, sementara 16% peserta lainnya belum mampu
memahami dengan baik hal tersebut. Disisi lain, hasil post-test menunjukkan bahwa 100%
peserta telah mampu memilih strategi pemasaran yang efektif untuk diterapkan oleh
wisata Nepal van Java. Hasil ini mengindikasikan bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan peserta terkait aspek pemasaran efektif.

Selain evaluasi terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan, evaluasi
lainnya juga dilakukan terhadap penyelenggaraan program. Berdasarkan instrumen yang
digunakan, sebanyak 76,19% peserta menyatakan sangat setuju dan 19,05% menyatakan
setuju bahwa penyelenggaraan pelatihan mampu menambah pengetahuan peserta terkait
pengembangan wisata. Sementara itu, pada indikator materi, 85,71% peserta menyatakan
sangat setuju dan 14,29% peserta menyatakan setuju bahwa materi pelatihan dapat
membantu peserta dalam melakukan pengembangan wisata Nepal van Java. Lebih lanjut,
hasil pengukuran indikator ketiga menunjukkan bahwa 80,95% peserta menyatakan sangat
setuju sementara 19,05% lainnya menyatakan setuju bahwa kegiatan pelatihan dapat
membantu peserta untuk meningkatkan peran dalam pengembangan wisata Nepal van
Java.
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4. Kesimpulan

Program pengabdian kepada msyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan tata
kelola wisata Nepal van Java guna meningkatkan ekonomi masyarakat lereng Gunung
Sumbing dalam mendukung pariwisata berkelanjutan. Berdasarkan pelatihan dan
demonstrasi/unjuk kerja yang dilakukan, diketahui bahwa penyelenggaraan program
mampu meningkatkan pengetahuan peserta selaku pengelola wisata Nepal van Java terkait
tata kelola wisata, khususnya dalam hal pengembangan wisata. Peserta mampu
memahami tujuan utama perencanaan pengembangan wisata, maksud segmentasi pasar,
atraksi utama yang ditawarkan, serta strategi pemasaran yang efektif untuk
mempromosikan wisata Nepal van Java. Lebih lanjut, setiap elemen pengelola wisata (tim
pengelola, penyedia amenities, dan penyedia jasa transportasi) mampu mengidentifikasi
sekaligus memaparkan dengan baik kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dari
bidang atau aspek yang ditekuni. Penyelenggaraan program pengabdian ini berimplikasi
pada meningkatnya kapasitas peserta selaku mitra sasaran untuk menjalankan peran
dalam pengelolaan wisata Nepal van Java sesuai dengan elemen atau bidang yang
ditekuni. Lebih lanjut, hasil evaluasi pelaksanaan program menunjukkan bahwa seluruh
peserta menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa pelatihan mampu menambah
pengetahuan peserta tentang pengembangan wisata, materi pelatihan dapat membantu
peserta untuk melakukan pengembangan wisata, serta kegiatan pelatihan dapat membantu
peserta untuk meningkatkan peran peserta dalam pengembangan wisata Nepal Van Java
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